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ABSTRACT

The objective of this study was to study the response of rice cv. Inpari to soaking time in
sodium azide mutagen in terms of sensitivity, seedling performance, and genetic distance
based on morphological characters. An experiment was conducted using a split-plot design
with rice variety (Inpari 31, 32, and 33) as the main plot, and the soaking time in sodium
azide (0, 5, 10, 15, and 20 hours) as the subplot. The result showed that Inpari 32 had more
sensitivity, and higher germination and seedling growth performance compared to Inpari 31
and 33. The closest phylogenetic relationship occurred between Inpari 31 and 33 without
mutagen, and between inpari 32 and 33 with a soaking time of sodium azide 10 and 20
hours.

Keywords: Genetic distance, Inpari rice, seedling performance, sensitivity (LDsg), sodium
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PENDAHULUAN

Peningkatan hasil tanaman padi dan mutunya dapat dilakukan melalui teknologi budidaya antara lain
penggunaan benih unggul yang berdaya hasil tinggi, berumur genjah, dan adaptif terhadap lingkungan
marjinal. Takama et al. (2014) menyatakan bahwa perbaikan teknik budidaya telah banyak dilakukan untuk
mengatasi kesenjangan ketersediaan beras, namun belum menunjukkan hasil yang memuaskan akibat
perubahan iklim global. Oleh karena itu, perlu dilakukan metode yang lebih tepat untuk meningkatkan hasil
dengan meningkatkan potensi hasil varietas yang telah ada.

Perakitan kultivar melalui berbagai teknik pemuliaan terus dilakukan untuk menghasilkan varietas
tanaman padi yang memiliki sifat unggul, diantaranya toleran terhadap lingkungan marjinal dan organisme
penggangu tanaman, serta hasil dan kualitasnya tinggi, sehingga dapat meningkatkan produksi padi (Nuraida,
2012). Keragaman genetik dapat ditingkatkan dengan beberapa teknik, antara lain introduksi, seleksi,
hibridisasi, mutasi dan bioteknologi (Human et al., 2017). Hibridisasi bertujuan untuk menggabungkan sifat-
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sifat baik ke dalam suatu genotipe baru, memperluas keragaman genetik, memanfaatkan vigor hibrida, dan
menguji potensi tetua (Goulet et al., 2017). Keragaman genetik yang dihasilkan oleh segresasi gen tetua
dapat dijadikan sebagai sumber seleksi tanaman (Widyasmara et al., 2018).

Mutasi merupakan perubahan yang terjadi pada materi genetik suatu makhuk hidup yang terjadi secara
acak dan tiba-tiba, namun bersifat terwariskan (heritable) (Gruszka et al., 2012). Mutasi dapat terjadi secara
alami dan buatan. Mutasi alami terjadi secara spontan dengan persentase yang sangat rendah, sedangkan
mutasi buatan terjadi karena campur tangan manusia. Salah satu teknik mutasi buatan yaitu induksi mutasi
(Yanti, 2012).

Induksi mutasi merupakan salah satu metode pemuliaan untuk memperbaiki sifat genetik, misalnya
untuk meningkatkan produksi, meningkatkan ketahanan terhadap hama dan penyakit, dan toleran cekaman
kekeringan (Yanti, 2012). Keragaman yang disebabkan oleh mutasi induksi pada dasarnya tidak berbeda
dengan yang disebabkan oleh mutasi spontan di alam (Sobrizal, 2016). Induksi mutasi bisa menggunakan
mutagen kimia misalnya fenol, benz pyrene, metil cholauthrene, metil Hg, pestisida, formaldehida,
colchicine, dan sodium azide; mutagen fisika misalnya radiasi; dan mutagen biologi misalnya virus (Viana et
al., 2019).

Mutagen kimia dapat menyebabkan mutasi gen dan dapat digunakan sebagai metode pemuliaan untuk
menghasilkan tanaman dengan produksi tinggi (Viana et al., 2019). Salah satu mutagen kimia yang telah
digunakan yaitu sodium azide. Pada beberapa tanaman diketahui bahwa sodium azide mampu menyebabkan
terjadinya perubahan karakter pada tanaman. Penelitian pada biji kacang tanah menunjukkan bahwa
perendaman dengan sodium azide dapat menghasilkan tanaman dengan kandungan oleat yang lebih tinggi
pada bijinya (Wang et al., 2011).

Sodium azide berpengaruh terhadap daya kecambah dan keragaan bibit padi gogo, yaitu pada
konsentrasi tertentu mutagen ini menyebabkan persentase bibit hidup yang rendah namun dengan jumlah
anakan yang lebih banyak (Nurhidayah et al., 2017). Perendaman pada benih padi hitam pada konsentrasi
tinggi dapat menurunkan pertumbuhan vegetatif seperti penurunan tinggi tanaman, jumlah daun perumpun
dan jumlah anakan tiap rumpun namun pada konsentrasi yang tepat mampu meningkatkan karakter tiap
rumpun morfologi tanaman (Prabawa & Purba, 2019).

Sodium azide mampu menginduksi perubahan genetik yang mengarah pada peningkatan daya hasil
dan parameter genetik (Ikhajiagbe & Omoregie, 2020). Berbagai sifat selama perkecambahan merupakan
penanda dalam pengukuran laboratorium, dengan nilai yang didapat mencerminkan kemampuan tanaman
untuk hidup dalam kondisi lapang (Herwibawa et al., 2014a). Penggunaan inovasi mutasi dengan
menggunakan sodium azide ini diharapkan mampu meningkatkan keragaman genetik dengan pertumbuhan
dan produksi yang tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon padi Inpari 31, 32, dan 33 terhadap lama
perendaman dalam sodium azide yang berbeda dalam hal sensitivitas, perkecambahan dan pertumbuhan
bibit, serta jarak genetik berdasarkan karakter morfologi.

METODE PENELITIAN

Percobaan dilaksanakan di screen house dan Laboratorium Agronomi dan Hortikultura, Fakultas
Pertanian Universitas Jenderal Soedirman pada Juli-Agustus 2015. Bahan meliputi benih padi varietas Inpari
31, 32, dan 33. Ketiga varietas padi tersebut didapatkan dari Balai Besar Penelitian Padi Subang Jawa Barat.
Bahan lain yang digunakan yaitu sodium azide 10 M dan air murni.

Tahap persiapan benih dilakukan melalui pemilihan benih yang baik, yaitu dengan cara benih
direndam dalam air murni selama 30 menit. Benih-benih yang tenggelam dipilih sebagai bahan percobaan.
Benih terpilih kemudian diberi perlakuan perendaman dalam sodium azide 10 M selama 0, 5, 10, 15, dan 20

jam pada suhu = 25°C. Sebanyak 100 benih kemudian dikecambahkan dalam nampan. Pemeliharaan
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persemaian dilakukan dengan cara semprot kabut (2,00 ml) setiap hari pada pukul 07.00 dan 17.00.
Kelembaban ruang dipantau menggunakan hygrometer.

Delapan bibit umur 20 hari setelah semai dengan pertumbuhan optimal kemudian ditanam pada
polibag yang berisi tanah pada kondisi kapasitas lapang yang diambil dari lahan kering yang berasal dari
Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Unsoed, Karangwangkal, Purowekrto Utara. Setiap polibag berisi dua
tanaman dan setiap perlakuan berjumlah empat unit polibag. Pemindahan bibit dilakukan pada umur 14 hari
setelah sebar benih. Penyiraman air dan pemberian nutrisi hoagland (Swasono & Aini, 2019) diberikan pada
jumlah dan dosis yang sama. Penanaman bibit dan pengamatan parameter dilakukan di screen house Fakultas
Pertanian Universitas Jenderal Soedirman dan dilanjutkan dengan pengamatan yang dilakukan di
Laboratorium Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian Universitas Jenderal Soedirman.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan petak terbagi. Varietas ditempatkan sebagai
petak utama sedangkan lama perendaman dalam sodium azide ditempatkan sebagai anak petak. Petak utama
terdiri atas tiga varietas yaitu padi Inpari 31, 32, dan 33 dan anak petak terdiri atas 5 lama perendaman yaitu
selama 0, 5,10, 15, dan 20 jam.

Uji sensitivitas. LDso ditentukan berdasarkan persentase perkecambahan, kemudian diekstrapolasi
dengan kurva regresi eksponensial melalui komputasi dengan perangkat lunak Curve Expert 1.4 untuk
menentukan sensitivitasnya (Fajriyah et al., 2019)

Analisis perkecambahan dan pertumbuhan bibit. Daya kecambah padi didasarkan pada jumlah benih
yang berkecambah pada hari ke-5 (first count) dan hari ke-14 (final count). Benih diindikasikan
berkecambah jika sudah dapat dilihat atribut perkecambahannya, yaitu tumbuhnya plumula dan radikula
yang normal. Daya kecambah dapat diketahui melalui perhitungan persentase perkecambahan (Bradbeer,
1988):

p tusePerk bal ¥ kecambah normal < 1009
ersentasePerkecambahan =
¥ benih murni yang dikecambahkan °

Kecepatan tumbuh (germination rate) diukur berdasarkan hitungan jumlah hari yang diperlukan untuk
munculnya radikula atau plumula (Bradbeer, 1988). Pengujian kecepatan tumbuh (KCt) selama 21 hari dapat
diketahui berdasarkan rumus (Bradbeer, 1988):

t
KE'I‘=Zd
o

Keterangan: KCt = kecepatan tumbuh; t = kurun waktu perkecambahan; d = tambahan persentase
kecambah normal per hari atau etmal.

Hubungan kekerabatan. Hubungan kekerabatan dihitung dengan menentukan jarak genetik. Jarak
genetik menggambarkan perbedaan genetik antar populasi. Hubungan kekerabatan ditentukan dengan
persamaan matrik, dimana indeks similaritas dihitung berdasarkan koefisien Jaccard (J). Data yang telah
diperoleh dihitung besarnya indeks similaritas dan kemudian dikomputasikan dalam program Numerical
Taxonomy and Multivariate Analysis System versi 2.0 (NTSYS) hingga diperoleh dendogram hubungan
kekerabatan (Rohlf, 2009).

Komponen pertumbuhan bibit. Tinggi tanaman (cm) diukur dari pangkal rumpun sampai ujung daun
tertinggi ketika ditangkup ke atas. Panjang akar primer (cm) diukur dari pangkal rumpun sampai ujung akar.
Diameter ruas batang bawah (mm) diukur pada bagian luar batang utama bagian bawah. Panjang daun (cm)
diukur dari ujung daun hingga pangkal daun. Lebar daun (cm) diukur dari antar sisi terjauh daun. Jumlah
daun dihitung berdasarkan jumlah daun pada masing-masing tanaman secara manual. Jumlah anakan
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dihitung berdasarkan jumlah anakan yang terbentuk secara manual. Warna daun diukur dengan
menggunakan alat Munsell Color Chart. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji F, apabila berbeda
nyata dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf kepercayaan 95% (0<5%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai LDso yang diperoleh bervariasi. Varietas Inpari 32 menunjukkan tingkat sensitivitas terhadap
mutagen sodium azide yang paling tinggi yaitu 4,96 jam, sedangkan sensitivitas benih terhadap mutagen
sodium azide yang paling rendah yaitu Inpari 31 dengan nilai 25,81 jam (Tabel 1). Jenis kurva masing-
masing peubah dipilih berdasarkan indikator nilai S terendah dan r tertinggi (Gambar 1) dari jenis kurva
lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa varietas Inpari 32 lebih mudah mengalami perubahan atau
kerusakan akibat mutagen sodium azide dibandingkan kedua varietas lain. Sensitivitas yang berbeda tersebut
dipengaruhi oleh varietas tanaman, bahan tanaman yang mendapat perlakuan perendaman mutagen, dan jenis
mutagen (Shu et al., 2012).

Tabel 1. Nilai LDs, persentase perkecambahan benih padi tiga varietas Inpari dengan perendaman
mutagen sodium azide

Varietas Tipe Grafik Persamaan LDso
Inpari 31 Quadratic Fit Y= a+bx=cx? 25,81
Inpari 32 Polynomial Fit Y= a+bx+cx?+dx3 4,96
Inpari 33 Rational Function Y= (a+bx)/1+cx+dx? 11,133

Keterangan: Nilai LDso diperoleh berdasarkan persentase perkecambahan benih. Nilai LDsg paling kecil menunjukkan
tingkat sensitivitas benih terhadap mutagen sodium azide tinggi, dan nilai LDso paling tinggi menunjukkan
tingkat sensitivitas benih terhadap mutagen sodium azide semakin rendah.

S =8.81853762 S =3.38727788
a T =0.69266400 b [ =0.97734300

= A2 =
g @ ° g o . J
g 5] 8 B
< 9! S ¥
©
g e . £ ]
g E o
=3 o
[ 17
1] ] o
5 ¥ = P
o ° o
z =S ] z o ] )
€ =
8 % & % ]
@ ©
s *5[) T & 1&@ T T T T T
0.0 37 73 11.0 14.7 18.3 220 0.0 3.7 73 11.0 14.7 183 22.0
Lama Perendaman Mutagen (Jam) Lama Perendaman Mutagen (Jam)
S =13.54359743
c r=0.76123883
& @
S
g @ J
g ]
< o3
I}
Qo
§
(<3
£
5 ©® °
8
[0} 1 4
0 he
g
&
®
0 g\»‘ﬁ
o ®
o DK"M( T T T T T
"~ 00 3.7 7.3 11.0 147 183 22.0

Lama Perendaman Mutagen (Jam)

Gambar 1. Kurva penentuan LDsg berdasarkan persentase perkecambahan Inpari 31 (), 32 (b),
dan 33 (c) yang direndam sodium azide selama 0, 5, 10, 15, dan 20 jam. = titik LDso.

LDso adalah dosis tertentu dari mutagen yang menyebabkan 50% tanaman mati jika diberi perlakuan
mutagen tersebut (Cabahug et al., 2020). Semakin rendah LDsy suatu tanaman, maka semakin tinggi
kemampuan mutagen menyebabkan kematian. Berdasarkan data persentase perkecambahan dapat diperoleh
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persentase tanaman yang hidup sebagai dasar penentuan nilai LDso, Menurut Cabahug et al. (2020), mutasi
yang diiinginkan berada pada dosis sekitar LDso. atau di bawah LDsg melalui penentuan yang harus tepat
karena akan berpengaruh terhadap keberhasilan perlakuan mutasi.

Hasil uji keragaman untuk respon varietas terhadap aplikasi sodium azide menunjukkan bahwa antar
varietas menunjukkan hasil yang berbeda nyata dalam hal perkecambahan first count, final count, dan
kecepatan tumbuh, sedangkan perendaman sodium azide tidak berpengaruh nyata dan tidak ada interaksi
antara varietas dengan lama perendaman mutagen (Tabel 2).

Tabel 2. Analisis pengaruh varietas dan lama perendaman dalam mutagen sodium azide dan interaksinya
terhadap perkecambahan dan pertumbuhan bibit padi.

Pengaruh

\Y J VxJ

A. Perkecambahan

1. First count hari ke-5 (%) ** tn tn
2. Final count hari ke-14 (%) * tn tn
3. Kecepatan tumbuh (%etmal) ** tn tn
B. Komponen Pertumbuhan Bibit
1. Tinggi tanaman (cm) tn tn tn
2. Panjang akar primer (cm) tn ** tn
3. Panjang daun (cm) tn tn tn
4. Lebar daun (cm) tn ** tn
5. Jumlah daun tn *x tn
6. Jumlah anakan tn *x tn
7. Diameter ruas batang bawah (mm) * *x tn

Keterangan: V = varietas padi; J=mutagen sodium azide; tn = berpengaruh tidak nyata (a < 5%); * = berpengaruh nyata
pada taraf kepercayaan 95% (o < 5%); ** = berpengaruh sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% (a
< 1%).

Herwibawa et al. (2014b) menyatakan bahwa persentase kecambah normal pada pengamatan pertama
(first count) berhubungan lebih erat dengan kemampuan benih berkecambah di lapang dibandingkan dengan
persentase kecambah pada akhir pengamatan (final count). Pada penelitian ini, persentase perkecambahan
pada hari ke-5 (first count) menunjukkan hasil yang tinggi, yaitu 49%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
benih yang diuji memiliki vigor yang kuat. Vigor benih menunjukkan kemampuan benih untuk dapat tumbuh
normal dalam keradaan suboptimal.

Menurut Lesilolo et al. (2013) kecepatan tumbuh mengindikasikan vigor benih karena benih yang
cepat tumbuh lebih mampu menghadapi kondisi lapang suboptimal. Vigor tinggi akan mampu berproduksi
normal pada kondisi suboptimal dan di atas kondisi normal dengan kemampuan tumbuh serentak dan cepat.

Respons varietas untuk persentase perkecambahan first count, final count, dan KCt paling tinggi
ditunjukkan oleh Inpari 32, sedangkan inpari 33 menunjukkan first count, final count dan KCt paling rendah.
Perbedaan perkecambahan lebih dipengaruhi oleh faktor genetik dibandingkan faktor lingkungan.
Sebaliknya, kecepatan tumbuh lebih dipengaruhi faktor lingkungan dibandingkan faktor genetik. Faktor
genetik tidak terpengaruh oleh lingkungan maupun mutagen, karena tidak terjadi interaksi antara varietas
dengan lama perendaman (Tabel 3).

Perbedaan varietas memberikan pengaruh terhadap variabel first count hari ke-5, final count hari ke-
14, dan kecepatan tumbuh. Hal tersebut mungkin disebabkan oleh faktor perbedaan gen dari varietas-
varietas yang diuji. Perbedaan varietas sangat berpengaruh nyata terhadap daya kecambah di laboratorium
dan daya tumbuh di lapangan. Berdasarkan penelitian Omoregie et al. (2014), bahwa pemberian mutagen
sodium azide dapat menurunkan persentase perkecambahan benih.
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Tabel 3. Hasil uji varian perkecambahan first count, final count dan kecepatan tumbuh (KCt)

Perlakuan First count hari ke-5  Final count hari ke-14 KCt (%/etmal)
(%) (%)
Varietas Padi

Inpari 31 55,20 b 78,20 b 53,87 b

Inpari 32 60,20 ¢ 83,33¢ 60,33 ¢

Inpari 32 31,73 a 65,53 a 31,73 a

Mutagen

(lama perendaman -jam)
Tanpa perendaman 53,33 78,55 52,22

5 46,89 74,67 45,78
10 38,89 74,00 39,11
15 53,22 74,89 53,22
20 52,89 76,33 52,89

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada
taraf kepercayaan 95% (0=5%). First count hari ke-5 = pengamatan perkecambahan pada hari ke-5
setelah tanam, dan final count hari ke-14 = pengamatan perkecambahan pada hari ke-14 setelah tanam.

Tabel 4 menunjukkan bahwa perbedaan varietas tidak menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap
semua variabel yang diukur, kecuali variabel ruas batang bawah dengan nilai tertinggi 5,19 mm dan nilai
terendah 4,95 mm. Hal ini menunjukkan bahwa masing masing varietas memiliki gen yang berbeda sehingga
menyebabkan respons yang berbeda pula. Induksi mutasi akan menghasilkan respons berbeda terhadap
karakter morfologi dan fisiologi pada varietas padi yang berbeda (Shehzad et al., 2011).

Lama perendaman benih dalam mutagen menunjukkan pengaruh yang nyata pada panjang akar
primer, namun tidak berpengaruh pada tinggi bibit (31,61-36,98 cm) dan panjang daun (16,54-18,59 cm).
Lama perendaman benih selama 20 jam menghasilkan panjang akar primer 10,53 cm, berbeda nyata dengan
perlakuan tanpa perendaman, namun tidak berbeda nyata dengan lama perendaman benih selama 5, 10, dan
15 jam yang berturut-turut memiliki nilai 12,67, 11,64, dan 11,92 cm. Panjang akar primer pada perlakuan
tanpa perendaman tidak berbeda nyata dengan perlakuan lama perendaman 5, 10, dan 15 jam. Lama
perendaman benih dalam mutagen tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan panjang daun.
Perendaman 20 jam menyebabkan penurunan secara nyata panjang akar primer, lebar daun, jumlah daun,
jumlah anakan, dan diameter ruas batang bawah. Pada variabel lebar daun dan diameter ruas batang bawah,
penurunan secara nyata sudah terjadi pada perendaman selama 5 jam.

Perendaman benih selama 5 jam dengan larutan sodium azide belum memberikan pengaruh yang
nyata terhadap jumlah anakan. Namun demikian, semakin lama perendaman benih dilakukan maka akan
terjadi penurunan jumlah anakan. Hal ini menunjukan bahwa semakin lama perendaman benih dilakukan
akan menyebabkan terjadinya penurunan kemampuan tanaman padi dalam menghasilkan anakan. Perlakuan
perendaman benih berpengaruh terhadap jumlah anakan bibit padi, yang menunjukkan respons berbeda-beda
dan acak. Dewi et al. (2016) menyatakan bahwa jumlah anakan pada tanaman padi hasil mutasi
menggunakan jenis dan konsentrasi mutagen yang berbeda bersifat acak. Hasil pada genotipe yang berbeda
juga menunjukkan respons yang berbeda pada tingkat keragamannya. Hal ini terjadi pula pada variabel ruas
batang bawah yang mengalami penghambatan setelah direndam di larutan sodium azide selama 5-20 jam
dengan indikator semakin rendah diameter batangnya (Tabel 4).

Selain mempengaruhi panjang akar primer, beberapa perlakuan sodium azide menyebabkan penurunan
jumlah daun, lebar daun, jumlah anakan, dan diameter ruas batang bawah. Hal tersebut menunjukkan bahwa
perlakuan sodium azide cenderung menyebabkan terhambatnya pertumbuhan tanaman, hal ini dapat dilihat
dari jumlah daun, lebar daun, jumlah anakan, dan diameter ruas batang bawah pada beberapa lama
perendaman sodium azide. Menurut (Herwibawa et al., 2014b) terhambatnya pertumbuhan tanaman
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diakibatkan adanya gangguan fisiologis akibat aksi mutagen. Semakin tinggi konsentrasi mutagen yang
digunakan, semakin besar pula terhambatnya pertumbuhan tanaman.

Tabel 4. Komponen pertumbuhan bibit padi Inpari dengan perlakuan lama perendaman mutagen sodium

azide
Perlakuan Tinggi Panjang akar Panjang Lebar Jumlah Jumlah Diameter ruas
Tanaman  primer (cm)  daun (cm) daun daun anakan batang bawah
(cm) (cm) (mm)
Varietas Padi
Inpari 31 34,11 11,70 18,27 0,93 9,44 4,38 495a
Inpari 32 33,67 11,92 16,99 0,93 9,33 4,63 5,09b
Inpari 32 35,82 12,68 17,22 0,95 9,75 4,48 519¢
Mutagen (Lama
Perendaman-jam)
Tanpa perendaman 36,98 13,75b 18,59 1,07 ¢ 10,21 b 5,39¢ 5,70d
5 34,01 12,67 ab 17,71 0,96 b 9,69b 4,86 bc 517¢
10 35,16 11,64 ab 17,09 0,94 b 9,75b 4,39 ab 5,06 bc
15 34,89 11,92 ab 17,52 0,88a 9,40 b 4,14 ab 4,80 ab
20 31,61 10,53 a 16,54 0,84a 8,49 a 3,72a 4,66 a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada
taraf kepercayaan 95% (o = 5%).

Hubungan kekerabatan diukur berdasakan kesamaan dari sejumlah karakter. Menurut Tambunan et al.
(2019) bahwa semakin banyak persamaan karakter yang dimiliki oleh individu maka semakin besar nilai
similaritasnya. Hal ini berarti menunjukkan bahwa individu-individu tersebut memiliki hubungan
kekerabatan yang lebih dekat. Namun demikian semakin banyak perbedaan karakter yang dimiliki oleh
individu-individu yang ada menunjukkan bahwa hubungan kekerabatannya semakin jauh. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa persilangan tetua yang memiliki kerabatan tinggi atau jauh akan menghasilkan individu
dengan keragaman genotip yang tinggi (Gambar 2).

Dendogram hasil seleksi hubungan kekerabatan antar varietas Inpari 31,32, dan 33 dengan perlakuan
lama perendaman mutagen sodium azide memisahkan Inpari 31 dengan perendaman sodium azide 20 jam
dan Inpari 33 dengan perlakuan perendaman sodium azide 15 jam terhadap perlakuan yang lainnya. Hal ini
menjelaskan bahwa pemberian mutagen dapat menyebabkan kultivar atau varietas kehilangan sifat aslinya,
yang ditunjukkan dengan indeks similaritas yang jauh dibandingkan mutan dari varietas yang sama.

Dilihat dari koefisien kemiripan, ada 6 perlakuan yang memiliki hubungan kekerabatam paling dekat
(indeks similaritas 1,00). Perlakuan tersebut adalah Inpari 31 tanpa mutagen dengan Inpari 33 tanpa
mutagen, Inpari 32 perendaman sodium azide 10 jam dengan Inpari 33 perendaman sodium azide 10 jam,
dan Inpari 32 perendaman sodium azide 20 jam dengan Inpari 33 perendaman sodium azide 20 jam, artinya
perendaman sodium azide 10 jam dan 20 jam menyebabkan Inpari 32 dan 33 memiliki hubungan
kekerabatan. Hal ini berarti dikarenakan keenam perlakuan lebih banyak memiliki kesamaan ciri morfologi
yaitu tinggi tanaman, panjang akar primer, diameter ruas batang bawah, panjang daun, lebar daun, jumlah
daun, dan jumlah anakan. Sedangkan hubungan kekerabatan terjauh yaitu antara Inpari 31 perendaman
sodium azide 20 jam dan Inpari 33 perendaman sodium azide 15 jam dengan perlakuan lainnya.

Terdapat dua kelompok dalam dendogram hubungan kekerabatan Inpari 31, 32, dan 33. Kelompok
pertama yaitu gabungan perlakuan Inpari 31, 32, dan 33 tanpa perendaman mutagen, Inpari 31 dengan
perendaman mutagen selama 5, 10, dan 15 jam, serta Inpari 33 dengan perendaman mutagen selama 5 jam.
Kelompok kedua yaitu gabungan dari Inpari 31 dengan perendaman 20 jam, Inpari 32 dengan perendaman
mutagen 5, 10, 15, dan 20 jam, Inpari 33 dengan perendaman mutagen selama 10, 15, dan 20 jam. Gabungan
dari kedua kelompok tersebut memiliki nilai koefisien kemiripan sebesar 0,97.

Hal 57 Volume 21 Nomor 1, Tahun 2021



Jurnal Penelitian Pertanian Terapan

I\ 110

I\'S.T 0

V2o

ViI2

I
I 11

L Vil

Vil4

1 V3I3

vl

I\A_L

I\'SD

VI3

I'\'E.H

lyszs
: : : : : : : : : : : : : : : : : : : : :
087 080 054 057 100
Coafficient

Gambar 2. Dendogram hubungan kekerabatan antar varietas Inpari 31,32,dan 33

Menurut Nuraida (2012), mutasi dapat menyebabkan perubahan pada karakter tanaman, sehingga
dapat menambah keragaman genotipe tanaman. Viana et al. (2019) pun menyatakan bahwa kegiatan
perbaikan genetik suatu spesies dengan teknik mutasi gen mampu meningkatkan keragaman genetik serta
mekanisme deteksi dan perbaikan struktur DNA sehingga diperoleh karakter yang diharapkan dalam waktu
yang cepat. Oleh karena itu, pengembangan teknik mutasi yang tepat diharapkan mampu menghasilkan
karakter genetik yang mendukung tingkat produksi tanaman padi.

KESIMPULAN

Perendaman yang semakin lama pada mutagen sodium azide maka semakin besar pula terhambatnya
perkecambahan benih dan pertumbuhan bibit dengan sensitivitas paling tinggi yaitu Inpari 32 dengan nilai
LD50 sebesar 4,96 jam, dan paling rendah yaitu Inpari 31 dengan nilai LD50 sebesar 25,81 jam. Hubungan
kekerabatan terdekat yaitu pada varietas Inpari 31 tanpa mutagen dengan Inpari 33 tanpa mutagen, inpari 32
perendaman sodium azide 10 jam dengan Inpari 33 perendaman sodium azide 10 jam, dan inpari 32
perendaman sodium azide 20 jam dengan inpari 33 perendaman sodium azide 20 jam.
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